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ABSTRAK

Padukuhan Tambak, Kalurahan Ngestiharjo, Bantul, memiliki kepadatan penduduk yang
tinggi dan memiliki permasalahan sampah yang menjadi isu utama. Lahan yang sempit
semakin mempersulit warga untuk membuat pembuangan sampah di sekitar rumah, selan itu
warga membuang sampah secara sembarangan, bahkan di daerah aliran sungai, yang
mengakibatkan sungai meluap pada musim hujan serta mengakibatkan bau yang tidak sedap.
Urgensi kegiatan PKM ini adalah perlunya mengurai dan mengatasi permasalahan sampah
untuk mendukung program Bantul Bersama, dengan pemberdayaan masyarakat dari tingkat
yang terendah (tingkat pedukuhan). Mitra pada kegiatan ini adalah Kelompok Bank Sampah
(KBS) Mitra Melati yang berada di Padukuhan Tambak. Permasalahan prioritas yang
dihadapi mitra adalah 1) belum memahami tentang pengelolaan sampah, 2) pemilahan
sampah belum maksimal, 3) kurangnya keterampilan dalam mengelola tabungan/sedekah
sampah, dan 4) residu sampah belum dikelola dengan baik. Tujuan kegiatan PKM ini adalah
untuk mengurai permasalahan pengelolaan sampah di Padukuhan Tambak, membantu mitra
dalam menangani pengelolaan sampah untuk mendukung terwujudnya program Bantul
Bersama 2025.

Kata Kunci: Pengelolaan sampah, Bantul Bersama, Pemberdayaan, Bank Sampah
ABSTRACT

Tambak Padukuhan, Ngestiharjo Urban Village, Bantul, has a high population
density and has a waste problem which is the main issue. Narrow land makes it more
difficult for residents to dispose of garbage around their homes, besides that
residents throw garbage carelessly, even in river basins, which causes the river to
overflow during the rainy season and causes an unpleasant smell. The urgency of
this PKM activity is the need to unravel and overcome waste problems to support the
Bantul Bersama program, by empowering the community from the lowest level
(village level). Partners in this activity are the Mitra Melati Garbage Bank Group
(KBS) in Padukuhan Tambak. Priority problems faced by partners are 1) they do not
understand waste management, 2) waste segregation is not optimal, 3) lack of skills
in managing waste savings/alms, and 4) waste residues are not managed properly.
The purpose of this PKM activity is to unravel the problems of waste management in
Padukuhan Tambak, to assist partners in dealing with waste management to support
the realization of the 2025 Bantul Bersama program.

Keywords: Waste management, Bantul Bersama, Empowerment, Garbage Bank
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020, Indonesia bergerak selaras dengan satu tujuan yaitu bebas sampah
secara serentak guna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya isu
mengenai persampahan. Program bebas sampah pada tahun 2025 di Indonesia mendorong
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran betapa pentingnya hidup di lingkungan yang
bersih dan bumi beserta ekosistem yang sehat. Seluruh daerah di Indonesia dengan segala
gerakannya menyambut bebas sampah di Tahun 2025 yang setiap daerahnya mempunyai
program beragam untuk menuju keberhasilan bebas sampah. Kabupaten Bantul dikenal
dengan nama Projotamansari dan memiliki 17 kecamatan di mana pemerintahannya sangat
peduli terhadap kebersihan di setiap daerahnya [1]. Adanya bebas sampah di tahun 2025,
maka pada tahun 2021 Bupati Bantul melaunching program bersih sampah guna untuk
mengajak masyarakat di Kabupaten Bantul untuk tetap menjaga lingkungan agar terhindar
dari penumpukan sampah dan lingkungan sekitar tetap terjaga, yang dikenal dengan program
BANTUL BERSAMA 2025 (Bantul Bersih Sampah 2025).

Program bersih sampah di Kabupaten Bantul diadakan karena jumlah pembuangan
sampah per harinya bisa mencapai 400 ton. Sedangkan kemampuan untuk mengelola
sampah hanya 100 ton per harinya. Capaian pengelolaan sampah pada tahun 2020 sebesar
62 persen karena bertambahnya jumlah pelanggan sampah. Sedangkan, Tempat
Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) Piyungan yang berada di Kecamatan Piyungan,
Kabeupaten Bantul, sudah melebihi teknis dan pengelolaan sampah yang kurang tepat [2],
[3]. Bahkan pada bulan Oktober 2022, warga sekitar sempat memblokir truk sampah yang
akan membuang sampah ke TPST Piyungan.

Gambar 1. Antrian Truk yang akan masuk ke TPST Piyungan
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Aksi pemblokiran dilakukan menyusul adanya antrian panjang truk pengangkut sampah
yang akan membuang sampah ke TPST tersebut (Gambar 1). Warga sekitar mengeluhkan
bau dan juga cairan yang keluar dari truk sampah saat antri masuk ke TPST Piyungan. Oleh
karena itu, Pemerintah Kabupaten Bantul mencanangkan program Bantul bersih sampah
hingga tahun 2025 [2]. Kondisi TPST Piyungan disajikan pada Gambar 2 dan tempat
pembuangan sampah yang sudah meluas keluar area TPST Piyungan disajikan Gambar 3.
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Gambar 2. Kondisi TPST Piyungan Bantul yang sudah melebihi kapasitas
(Sumber: Dok. Tim Pengusul)
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Gambar 3. Pembuangan sampah di sekitar TPST Piyungan Bantul

(Sumber: Dok. Tim Pengusul)




Bupati Bantul juga meluncurkan model pengelolaan sampah yang dinamakan BUMKal
(Badan Usaha Milik Kalurahan) yang digunakan untuk membantu bank sampah di tiap
padukuhan yang biasanya mencapai 70 persen sehingga untuk ke depannya bisa mengurangi
sampah sebesar 30 persen pada tahun 2025. Nantinya, BUMKal (Badan Usaha Milik
Kalurahan) akan mengelola sampah dari warga, sehingga tidak ada sampah yang dibuang di
TPST Piyungan, Bantul [4, 5].

Dari 933 padukuhan di Bantul, sudah ada 9 padukuhan yang menerapkan gerakan bersih
sampah. Di tingkat kalurahan akan diterapkan model pengelolaan sampah berbasis
BUMKal. Di Bantul ada 70 BUMKal dan 24 di antaranya sudah memiliki unit pengelolaan
sampah yang nantinya, dijadikan pengelolaan sampah organik dan anorganik. Di mana
sampah organik dijadikan kompos, sedangkan sampah anorganik diolah dan dijadikan
kerajinan serta sampah yang tidak dapat diolah berupa residu dikirm ke TPST Piyungan.

Kalurahan yang sedang menerapkan gerakan BANTUL BERSAMA adalah Kalurahan
Ngestiharjo, yang merupakan salah satu desa mitra Universitas PGRI Yogyakarta, sehingga
kegiatan-kegiatan penelitian dan pengabdian menjadi fokus utama di daerah ini. Kalurahan
Ngestiharjo terletak di Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, serta memiliki 12 padukuhan yaitu Tambak, Sumberan, Soragan, Cungkuk,
Kadipiro, Sonosewu, Jomegatan, Janten, Sonopakis Lor, Sonopakis Kidul, Onggobayan,
Sidorejo.

Salah satu pedukuhan yang aktif mengkampanyekan bersih sampah adalah Padukuhan
Tambak, yang terletak berdekatan dengan Kota Yogyakarta. Padukuhan Tambak memiliki
kepadatan penduduk yang tinggi dan memiliki permasalahan sampah yang menjadi isu
utama. Lahan yang sempit semakin mempersulit warga untuk membuat pembuangan sampah
di sekitar rumah, selain itu petugas pengambil sampah juga tidak dapat mengambil sampah
setiap hari karena adanya larangan untuk membuang sampah di TPST Piyungan. Sering
warga membuang sampah secara sembarangan, bahkan di daerah aliran sungai, yang
mengakibatkan sungai meluap pada musim hujan serta mengakibatkan bau yang tidak sedap,

seperti disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pembuangan sampah di aliran sungai di Padukuhan Tambak, Desa
Ngestiharjo
(Sumber: Dok. Tim Pengusul)

Untuk mendukung program Bantul Bersama, maka di Padukuhan Tambak dibentuk
sebuah Kelompok Bank Sampah (KBS) Mitra Melati, yang tercantum pada Surat Keputusan
Lurah Ngestiharjo Nomer 14 Tahun 2021, yang bertugas untuk 1) mewujudkan lingkungan
yang bersih dan sehat, dan 2) membantu menangani permasalahan sampah di Padukuhan
Tambak. Program KBS Mitra Melati antara lain sebagai berikut: 1) budidaya magot; 2)
pelatihan pengolahan sampah, 3) pembuatan eco enzym; 4) pembuatan pupuk kompos; 5)
pengolahan jelantah; 6) pengolahan limbah plastik menjadi kerajinan; 7) pemilahan sampah;

dan 8) tabungan sampah.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini seperti disajikan
pada Gambar 5, mulai Forum Discussion Group (FGD), Perencanaan Kegiatan Pengabdian,

serta Solusi yang dapat diberikan, serta Target luaran kegiatan.




eMelakukan Focus Group Discussion sebagai penjajakan pelaksanaan program
pengabdian
eKoordinasi dan sosialisasi kegiatan PKM di Padukuhan Tambak

eMembuat dan membagikan jadwl rencana pelaksanaan program pengabdian
kepada mitra
eMenentukan time line untuk masing-masing kegiatan pelatihan/pendampingan

N
eSolusi permasalahan mitra dan realisasinya
Solusi eKegiatan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan sampah
Permasalahan y
eProduk: Hasil pengolahan sampah (kerajinan, eco enzym, eco brick, kompos)
eJasa: peltatihan dan pendampingan untuk peningkatan keterampilan mitra
WCLBRNEIENE e Publikasi: artikel ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat )

Gambar 5. Mekanisme pelaksanaan kegiatan
Berikut merupakan penjelasan lengkap dari masing-masing kegiatan tersebut.
A. Forum Discussion Group (FGD)
FGD dilakukan antara tim pengabdi, kelompok pengrajin, kepala dukuh dan juga warga
setempat di Padukuhan Tambak, untuk menyampaikan rancangan kegaitan pengabdian
sebelum memulai kegiatan, sampai dengan meminta masukan-masukan untuk pelaksanaan
kegiatan pengabdian.
B. Perencanaan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Perencanaan pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan membuat dan menentukan
timeline untuk masing-masing kegiatan pelatihan maupun pendampingan.
C. Solusi Permasalahan
Pada tahap solusi yang akan diberikan terhadap permasalahan mitra, metode yang akan
dilakukan tim pengabdi melalui pendekatan partisipasi aktif yaitu dengan cara pelatihan dan
pendampingan mengenai permasalahan pengelolaan sampah. Penjelasan solusi
permasalahan mitra tentang pelatihan yang akan diberikan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pelatihan mitra

No. Jenis Pelatihan Metode Implementasi Keterangan
1 Pelatihan pengelolaan - Berdiskusi dengan mitra dan Narasumber:
sampah menjadi narasumber mengenai Pengelola Desa
kerajinan, eco enzym, permasalahan dan pengelolaan Wisata Hasil
dan eco brick sampah Pengolahan
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Jenis Pelatihan

Metode Implementasi

Keterangan

- Peserta diberikan pengetahuan

tentang pengolahan sampah
menjadi kerajinan, eco enzym,

Sampah Desa
Sukunan (Desa
percontohan), Tim

dan eco brick Pengabdi
Memberikan wawasan kepada Peserta: KBS
peserta tentang kerajinan hasil Mitra Melati
pengolahan sampah yang ada di | Padukuhan
daerah lain sebagai inspirasi Tambak
pengembangan
2. | Pelatihan pemilahan Peserta diberikan pengetahuan Narasumber:
dan pengolahan terkait pemilahan sampah Dinas Lingkungan
sampah organik dan organik dan non organik Hidup Kab.
non organik Peserta diberikan wawasan Bantul, Tim
tentang produk pengolahan Pengabdi
sampah organin dan on organik Peserta: KBS
Mitra Melati
Padukuhan
Tambak

3. Pelatihan pengelolaan
tabungan sampah dan

Peserta diberikan pengetahuan
dan wawasan tentang

Narasumber: Tim
Pengabdi dna

membakar residu
sampah

sedekah sampah pengelolaan tabungan sampah mahasiswa
agar keterampilan dalam Peserta: KBS
pengelolaannya mingkat Mitra Melati
Padukuhan
Tambak
4. | Pelatihan penggunaan Sebagai inovasi teknologi yang | Tim Pengabdi dan
incinerator untuk akan diberikan kepada mitra mahasiswa

Mitra memberikan respon positif dan sangat mendukung dengan adanya program

kemitraan ini, sehingga mitra bersedia untuk bekerja sama dalam program kemitraan ini.

Mitra menyediakan tempat untuk penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan selama

kegiatan PKM di Padukuhan Tambak, Kalurahan Ngestiharjo, Bantul. Mitra berpartisipasi

aktif pada kegiatan pelatihan dan pendampingan, serta terlibat dalam seluruh rangkaian

kegiatan PKM. Selain itu, mitra juga telah dilibatkan sejak awal mulai dari observasi,

identifikasi permasalahan mitra, perencanaan program, penjadwalan kegiatan sampai




dengan rencana evaluasi kegiatan PKM. Mitra juga menyediakan semua keperluan material
terkait program pengelolaan sampah.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM akan dilaksanakan 2 (dua) kali, yaitu pada
pertengahan dan akhir kegiatan pelatihan maupun pendampingan, seperti disajikan pada
Gambar 6. Evaluasi pertama dilakukan terhadap kemampuan dan keberhasilan warga Dukuh
Tambak dan KBS Mitra Melati pada proses pengelolaan sampah. Pada evaluasi pertama
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor keberhasilan dan ketidakberhasilan dari program
yang dijalankan. Setelah itu, dicari solusi dan langkah perbaikan terhadap faktor
ketidakberhasilan kemudian diimplementasikan. Setelah proses implementasi dari langkah-
langkah perbaikan dilakukan evaluasi kembali untuk melihat keberhasilannya dan
ketidakberhasilannya, evaluasi ini adalah evaluasi kedua. Proses evaluasi dilakukan dengan
Focus Group Discussion (FGD) dan menggunakan kuesioner. Keberlanjutan program
setelah PKM selesai dilaksanakan yaitu dengan mengadakan monitoring terhadap proses
pengolahan sampah.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi Kegiatan
Pelatihan Mitra

Pendampingan Mitra

Perencanaan kegiatan pelatihan kepada Perencanaan kegiatan pendampingan
mitra kepada mitra
Pelaksanaan kegiatan pelatihan mitra Pelaksanaan kegiatan pendampingan
(Bulan Mei - Juli 2023) mitra (Bulan Juli - Agustus 2023)
Evaluasi kegiatan pelatihan dilakukan 2 Evaluasi kegiatan pendampingan
kali, pertengahan dan akhir kegiatan (Juli dilakukan pada pertengahan dan akhir
2023 dan Oktober 2023) kegiatan (Agust dan Oktober 2023)
Dokumentasi dan pelaporan hasil Dokumentasi dan pelaporan hasil
evaluasi kegiatan pelatihan evaluasi kegiatan pendampingan

Gambar 6. Evaluasi pelaksanaan kegiatan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Program bersih sampah di Kabupaten Bantul diadakan karena jumlah pembuangan

sampah per harinya bisa mencapai 400 ton. Sedangkan kemampuan untuk mengelola
sampah hanya 100 ton per harinya. Sedangkan, Tempat Pembuangan Sampah Terpadu
(TPST) Piyungan yang berada di Kecamatan Piyungan, Kabeupaten Bantul, sudah melebihi
teknis dan pengelolaan sampah yang kurang tepat. Padukuhan Tambak, Kalurahan
Ngestiharjo, Bantul, memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dan memiliki permasalahan
sampah yang menjadi isu utama. Lahan yang sempit semakin mempersulit warga untuk
membuat pembuangan sampah di sekitar rumah, selan itu warga membuang sampah secara
sembarangan, bahkan di daerah aliran sungai, yang mengakibatkan sungai meluap pada
musim hujan serta mengakibatkan bau yang tidak sedap. Urgensi kegiatan PKM ini adalah
perlunya mengurai dan mengatasi permasalahan sampah untuk mendukung program Bantul
Bersama, dengan pemberdayaan masyarakat dari tingkat yang terendah (tingkat pedukuhan).

Pada Rabu, 9 Agustus 2023, Tim Pengabdi menyelenggarakan Forum Group
Discussion (FGD) yang bertujuan untuk menyampaikan program-program PKM serta
mendapatkan masukan-masukan dari para peserta, disajikan pada Gambar 7 dan 8. FGD ini
dihadiri oleh Bapak Fathoni Aribowo (Lurah Ngestiharjo), Purwoko Zudianto (Dukuh
Tambak), Pengelola KBS Mitra Melati dan Ibu-ibu PKK RT 11 Perumahan Nogotirto |
Gamping, Sleman. Dalam sambutannya, Fathoni Aribowo menyampaikan tentang
pentingnya pengelolaan sampah di Ngestiharjo, terlebih saat ini tempat pembuangan sampah
terpadu di Piyungan sedang ditutup. Purwoko menambahkan bahwa menyadarkan
masyarakat untuk memilah sampah itu tidak mudah, sehingga juga diperlukan kesadaran
dari masing-masing warga masyarakat untuk disiplin mengelola sampah. Hasil pengelolaan
sampah yang sudah dibuat oleh pengelola KBS antara lain Losida (Lodhong Sisa Dapur),
magot, lindi, ecobrick dan ecoenzym. Selain itu KBS Mitra Melati mengadakan tabungan
sampah bagi warga yang memiliki sampah yang bersifat ekonomis atau masih dapat dijual.




Gambar 8. Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah

Selanjutnya, evaluasi dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan.
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui feedback dari mitra terkait pelaksanaan kegiatan
PKM, melalui pengisian kuesioner untuk beberapa jenis aspek penilaian. Hasil evaluasi
melalui pengisian kuesioner disajikan pada Tabel 2 berikut. Pengisian kuesioner dilakukan

oleh para peserta FGD dan Pelatihan yang berjumlah 30 orang.
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Tabel 2 Hasil Evaluasi Kegiatan

CUKUP TIDAK
NO INDIKATOR SESUAI SESUAI SESUAI
Perencanaan kegiatan PKM telah

sesuai dengan kebutuhan mitra 291 9% |11 3% 0 0%
Metode pelaksanaan kegiatan
2 | PKM telah sesuai dengan 28 | 94% | 2| 6% 0 0%
kebutuhan mitra

Hasil pengabdian sesuai dengan
perencanaan kegiatan PKM
Solusi yang ditawarkan melalui
4 | kegiatan PKM sesuai denganyang | 28 | 94% | 2 | 6% 0 0%
diharapkan mitra

Hasil kegiatan PKM dapat
dimanfaatkan secara maksimal
Pelatihan dan pendampingan yang
6 | diberikan sesuai dengan 29 | 97% | 1| 3% 0 0%
kebutuhan mitra

30 | 100% | 0 | 0% 0 0%

29 | 96% | 1| 3% 0 0%

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah program forum group discussion
(FGD) dan pelatihan pengelolaan sampah telah dilakukan, dan dihadiri oleh pengurus KBS
Mitra Melati, Dukuh Tambak dan Lurah Ngestiharjo. Kegiatan FGD membahas tentang
rencana-rencana program PKM yang akan dilaksanakan selama kurang lebih 5 (lima) bulan
dengan melibatkan pengurus KBS Mitra Melati. Saran untuk pelaksanaan kegiatan PKM
selanjutnya adalah melanjutkan rencana program PKM berikutnya, yaitu pelatihan tentang
pengelolaan limbah sampah menjadi produk baru. Kemudian melakukan pembuatan video

kegiatan PKM secara penuh, dari awal kegiatan sampai selesai.
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